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ABSTRAK 

 

Ade Ristiany. 2013. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

terhadap Keterampilan Menulis Narasi Ekspositoris Siswa Kelas X MAN 

3 Koto Tangah Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.   

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap keterampilan menulis narasi 

ekspositoris siswa kelas X MAN 3 Koto Tangah Padang ditinjau dari memperluas 

pengetahuan pembaca, penyampaian informasi dari suatu kejadian secara 

kronologis, menggunakan penalaran, dan penggunaan bahasa informatif. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen sungguhan dengan desain 

percobaan-bentuk sebenarnya. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 

3 Koto Tangah Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2011/2012 sebanyak 

118 siswa. Sampel pada penelitian ini berjumlah 78 orang, diambil dengan teknik 

sampel acak sederhana. Data penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu nilai 

keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan tanpa metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Analisis data penelitian bertujuan untuk mengetahui deskriptif  data, uji 

homogenitas, dan uji hipotesa atau uji t-test yang nantinya digunakan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif  tipe STAD terhadap 

keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas X MAN 3 Koto Tangah 

Padang. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut. Pertama, keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris 

menggunakan penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas X.1 

berada pada kualifikasi baik (77,35).  Kedua, keterampilan menulis karangan 

narasi ekspositoris tanpa penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa 

kelas X.3 berada pada kualifikasi lebih dari cukup (72,01). Kualifikasi ini 

diperoleh berdasarkan konversi skala 10. Ketiga, dari hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima karena th > tt  (3,272 > 1,992). Hal 

ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari perlakuan yang 

diterapkan kepada sampel penelitian. Dengan kata lain, keterampilan menulis 

karangan narasi ekspositoris menggunakan penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe STAD lebih baik daripada keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris 

tanpa penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas X MAN 3 Koto 

Tangah Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dilakukan 

untuk menyampaikan apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan seseorang 

kepada orang lain secara tertulis. Menulis memerlukan ekspresi gagasan yang 

berkesinambungan, mulai dari keterampilan merangkai kata menjadi kalimat, 

kalimat menjadi paragraf, dan merangkai paragraf menjadi karangan yang utuh. 

Karangan yang utuh mampu menciptakan sebuah cerita yang dapat dinikmati 

melalui rangkaian kata yang penuh makna. Keterampilan ini harus dilatih terus-

menerus dengan memperhatikan segala aspek yang dibutuhkan dalam tulisan 

tersebut. 

Kegiatan menulis sudah menjadi pelajaran wajib disetiap jenjang 

pendidikan. Pembelajaran menulis dituntut dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Salah satunya adalah pembelajaran menulis narasi. Menulis 

narasi dalam KTSP merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas X 

semester 1. Standar Kompetensinya (SK) adalah mengungkapkan informasi dalam 

berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif). Kompetensi Dasarnya 

(KD) adalah menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat 

dalam bentuk paragraf naratif. Siswa yang terampil menulis dapat memperluas 

pengetahuannya dalam perbendaharaan kata-kata yang digunakan dalam 

menyampaikan ide dan gagasan ketika menulis. Jadi, dalam pembelajaran ini 

siswa dituntut agar terampil dalam kegiatan menulis narasi.  
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Peneliti melakukan observasi ke sebuah sekolah untuk mengetahui 

kemampuan menulis siswa. Objek penelitian yang peneliti pilih yaitu MAN 3 

Koto Tangah  Padang. Hasil pengamatan awal yang peneliti dapatkan yaitu siswa 

MAN 3 Koto Tangah Padang memiliki motivasi dan minat belajar yang rendah 

dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis karangan narasi.  Siswa hanya 

mengetahui karangan narasi secara umum. Mereka hanya diam dan 

menggelengkan kepala ketika ditanya apa saja pembagian karangan narasi. 

Mereka berpendapat bahwa karangan narasi adalah karangan singkat, padahal 

pada hakikatnya karangan narasi membutuhkan susunan peristiwa secara 

kronologis dalam suatu rentetan waktu. Karangan narasipun terbagi atas dua, yaitu 

karangan narasi sugestif dan ekspositoris. 

Peneliti selanjutnya melakukan wawancara secara informal dengan salah 

seorang guru bidang studi Bahasa Indonesia di kelas X MAN 3 Koto Tangah 

Padang untuk mengetahui kemampuan menulis narasi siswa. Wawancara 

dilakukan pada hari Selasa, 6 Maret 2012 di ruangan majelis guru MAN 3 Koto 

Tangah Padang. Guru memperlihatkan rata-rata pemerolehan nilai menulis narasi 

siswa yang berada di bawah 75 yang menjadi patokan Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). Siswa kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasannya. Kosa  

kata yang digunakan juga kurang bervariasi dan kurang tepat. Penggunaan 

ejaanpun masih belum rapi dan teratur. 

 Guru belum memodifikasi metode-metode pembelajaran yang seharusnya 

menarik dilakukan di dalam kelas. Siswa akan termotivasi dengan pembelajaran 

yang menarik sehingga interaksi belajar antara guru dan murid pun akan berjalan 
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dengan lancar. Guru hanya menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran 

sehingga siswa merasa bosan dan malas mengikuti pelajaran. Waktu belajar 

digunakan oleh siswa untuk mengobrol dengan teman sebelahnya. Suasana belajar 

pun menjadi monoton dan kurang menyenangkan. Padahal pembelajaran menulis 

narasi dapat divariasikan melalui metode pembelajaran kooperatif. 

Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan dalam 

menyikapi dan memperbaiki kegiatan pembelajaran keterampilan menulis narasi 

ekspositoris pada siswa adalah tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD). Alasan peneliti memilih metode ini karena sebelumnya guru belum 

pernah menggunakan metode ini dalam pembelajaran menulis narasi. Metode ini 

pada hakikatnya mengutamakan kerja kelompok, namun tanggung jawab individu 

tetap dikembangkan di dalamnya. Jadi, di dalam pembelajaran kooperatif siswa 

belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil dan saling membantu satu sama 

lain. Selain itu, pada metode ini guru akan memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memperoleh nilai tertinggi berdasarkan penilaian yang telah 

ditentukan. Jumlah anggota dalam satu kelompok bervariasi, mulai dari dua 

sampai lima orang. Selain itu anggota kelompok harus bersifat heterogen demi 

mengurangi terjadinya kesenjangan sosial dalam kelompok. 

 Pemilihan metode ini diharapkan dapat menarik minat dan memudahkan 

siswa dalam menuangkan ide sehingga kemampuan menulis narasi ekspositoris 

siswa dapat meningkat. Peneliti juga ingin mengetahui perbedaan yang signifikan 

antara keterampilan menulis narasi ekspositoris menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
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dengan tanpa model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) siswa Kelas X MAN 3 Koto Tangah Padang. Berdasarkan 

pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD terhadap Keterampilan 

Menulis Narasi Ekspositoris Siswa Kelas X MAN 3 Koto Tangah Padang”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Merujuk pada latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, motivasi dan minat siswa 

masih kurang dalam menulis narasi. Kedua, siswa kesulitan mengembangkan ide 

yang akan dikembangkan menjadi karangan narasi. Ketiga, siswa menganggap 

bahwa kegiatan menulis itu sangat sulit dilakukan. Keempat, siswa merasa bosan 

karena metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi, 

sehingga siswa kurang memperhatikan guru ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini dibatasi pada pengaruh model pembelajaran kooperatif  tipe STAD 

terhadap keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas X MAN 3 Koto 

Tangah Padang ditinjau dari memperluas pengetahuan pembaca, penyampaian 

informasi dari suatu kejadian, menggunakan penalaran, dan penggunaan bahasa 

informatif. 
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D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah tersebut, rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh model pembelajaran 

kooperatif  tipe STAD terhadap keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa 

kelas X MAN 3 Koto Tangah Padang. 

 

E. Asumsi Penelitian 

Peneliti melaksanakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Divisions (STAD), akibat rendahnya kemampuan 

menulis narasi ekspositoris siswa kelas X MAN 3 Koto Tangah Padang. Metode 

STAD membagi siswa atas beberapa kelompok yang heterogen namun partisipasi 

dan tanggung jawab individu tetap dikembangkan di dalamnya. Melalui metode 

ini diharapkan dapat menarik minat dan memotivasi siswa dalam pembelajaran 

menulis narasi ekspositoris sehingga kompetensi yang dituju dapat tercapai 

dengan baik.  

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran kooperatif  tipe STAD terhadap 

keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas X MAN 3 Koto Tangah 

Padang ditinjau dari memperluas pengetahuan pembaca, penyampaian informasi 

dari suatu kejadian, menggunakan penalaran, dan penggunaan bahasa informatif. 
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G. Manfaat Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan 

kontribusi kepada pihak-pihak berikut ini. Pertama, bagi siswa diharapkan dapat 

memberi kemudahan dalam menuangkan ide maupun gagasan ke dalam bentuk 

karangan serta untuk meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia. Kedua, bagi guru diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk memberikan alternatif penggunaan metode dalam pembelajaran bahasa dan 

sastra Indonesia, khususnya kompetensi dasar menulis karangan narasi 

ekspositoris. Ketiga, bagi pihak sekolah dengan penelitian ini diharapkan sekolah 

dapat mengupayakan tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran, sehingga 

guru dapat berinovasi dengan sarana dan prasarana pembelajaran tersebut, serta 

memberikan pembelajaran yang menyenangkan. Keempat, bagi peneliti sendiri 

semoga penelitian ini dapat memperluas pengetahuan peneliti tentang 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, khususnya tentang keterampilan 

menulis karangan narasi ekspositoris. Selain itu untuk memperoleh fakta bahwa 

adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif  tipe STAD terhadap 

keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas X MAN 3 Koto Tangah 

Padang. 

 

H. Definisi Operasional  

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 
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2. Keterampilan menulis merupakan kecakapan siswa dalam menulis sesuai 

dengan kriteria atau indikator pencapaian yang telah ditetapkan.  

3. Karangan narasi merupakan karangan yang berisi serangkaian peristiwa yang 

disampaikan secara berurutan dengan susunan yang kronologis. Pada 

pembahasan penelitian ini, siswa akan menulis karangan narasi ekspositoris 

berdasarkan pengalaman pribadi. 

4. Model pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan secara berkelompok. 

5. Metode STAD adalah salah satu metode pembelajaran kooperatif. Pada 

hakikatnya, metode STAD akan membagi siswa atas beberapa kelompok yang 

heterogen, namun tanggung jawab individu tetap diperhatikan. Selain itu, bagi 

kelompok yang mendapat nilai bagus nantinya akan mendapatkan 

penghargaan. 

6. MAN 3 Koto Tangah sederajat dengan sekolah menengah atas (SMA). 

Madrasah Aliyah ini terletak 10 Km dari Kota Padang, tepatnya di Kelurahan 

Balai Gadang, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

diperoleh tiga simpulan sebagai berikut. Pertama, hasil keterampilan menulis 

karangan narasi ekspositoris berdasarkan pengalaman pribadi dengan penerapan 

metode pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas X.1 (kelas eksperimen) 

MAN 3 Padang berada pada kualifikasi baik (b) dengan rata-rata 79,49 berada 

pada rentang 76-85%. Rentang 76-85% diperoleh berdasarkan pengklasifikasian 

hasil tes menulis narasi ekspositoris menggunakan konversi skala 10. Kedua, hasil 

tes keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris berdasarkan pengalaman 

pribadi tanpa penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas 

X.3 (kelas kontrol) berada pada kualifikasi lebih dari cukup (ldc) dengan rata-rata 

72,01 berada pada rentang 66-75%. Rentang 66-75% diperoleh berdasarkan 

pengklasifikasian hasil tes menulis narasi ekspositoris menggunakan konversi 

skala 10. Ketiga, setelah dilakukan uji t-tes diperoleh thitung > ttabel (3,272 > 1,992). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa diterimanya H1 berarti adanya 

perbedaan antara kedua kelas sampel. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris berdasarkan pengalaman 

pribadi dengan penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas 

X.1 (kelas eksperimen) lebih baik daripada tanpa penerapan metode pembelajaran 

kooperaif tipe STAD siswa kelas X.3 (kelas kontrol) MAN 3 Koto Tangah 

Padang. 



 61 

B. Saran  

Sesuai dengan hasil penelitian dan simpulan, dapat dikemukakan saran 

yang dapat dipertimbangkan sebagai salah satu bentuk model pembelajaran 

menulis di MAN sebagai berikut. Bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

yang juga melaksanakan pembelajaran menulis karangan narasi agar dapat 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi guru 

yang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia agar dapat menggunakan model 

pembelajaran ataupun metode pelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran 

untuk mengatasi kejenuhan siswa dalam belajar dan untuk memotivasi siswa 

dalam belajar. Selain itu siswa juga tidak akan merasa bosan dengan 

pembelajaran. Bagi siswa diharapkan dapat menyadari pentingnya kemampuan 

menulis dan selalu mengasah kemampuan yang dimiliki supaya lebih optimal. 

Untuk itu diperlukan latihan yang intensif agar mendapatkan hasil yang lebih 

baik. 
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